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Lampiran 1.

Diagram Alir Penelitian

Daun Kelor

- Dikering-anginkan

Tahap 1 - Dihaluskan menggunakan blender
- Diayak dengan ayakan 60 mesh
Serbuk daun kelor
- Dimaserasi dengan pelarut metanol p.a selama 5x
Tahap 2 24 jam
- Uji KLT
| - Disaring |
Residu Filtrat
- Dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 45 °C
Tahap 3
Ekstrak kental
metanol daun kelor
- Diuji fitokimia terhadap alkaloid,
flavonoid, tanin, terpenoid, steroid,
Tahap 4 dap saponin. _
- Uji kadar flavonoid total dan total
fenolik total
- Uji aktivitas antiinflamasi terhadap
mencit putih
Data
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Lampiran 2. Prosedur Kerja

1. Preparasi Sampel dan Ekstraksi Daun Kelor

Daun Kelor

Residu

- Dikering-anginkan
- Dihaluskan dengan menggunakan blender

- Diayak dengan ayakan 60 mesh
Serbuk Daun Kelor

- Ditimbang sebanyak 100 gram dan dimasukkan
ke dalam bejana maserasi

- Didiamkan selama 5 x 24 jam

- Disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan
residu dan filtrat

filtrat

24 jam

Filtrat

Ekstrak Kental
metanol daun kelor

- Diuji KLT

Residu

- Dipekatkan menggunakan rotary
vacuum operator pada suhu 45 °C

- Ditambahkan metanol sampai serbuk daun kelor terendam

- Remaserasi dengan pelarut metanaol setiap
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2. Skrining Fitokimia (Wahid dan Safwan, 2020)

1. Uji Alkaloid
{ 2mL E.M.D.K ]
- Dimasukkan ke dalam 3 tabung
reaksi berbeda
- Ditambahkan 3 ml HCI 1% disetiap
tabung
[ |
[ Larutan 1 ] [ Larutan 2 ] [ Larutan 3 ]
Ditambahkan 3 tetes Ditambahkan 3 tetes Ditambahkan 3 tetes
pereaksi Dragendorff pereaksi Mayer pereaksi Wagner

2. Uji Flavonoid

[ 2mL E.M.D.K ]

- Ditambahkan 1 g serbuk Mg
- Ditambahkan beberapa tetes HCI pekat

[ st

[ 2mL E.M.D.K J

- Ditambahkan 10 mL akuades panas

3. Uji Saponin

- Didinginkan
- Dikocok selama 1 menit

[ Hasit ]
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4. Uji Terpenoid dan Steroid

[ 2mL EM.D.K ]

- Ditambahkan CH3COOH glasial 10 tetes
- Ditambahkan H2SO4 pekat 2 tetes
- Dikocok

- Didiamkan beberapa menit

[ esit |

[ 2mL EM.D.K ]

- Ditambahkan larutan besi (111) klorida 1%

=

5. Uji Tanin
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4. Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Metanol Daun Kelor

a. Pembuatan larutan induk Kuersetin 100 mg/L

[ Kuersetin ]

- Ditimbang sebanyak 0,001 g

- Dilarutkan dalam etanol p.a hingga
volume 10 mL

Larutan induk
kuersetin 100 mg/L

b. Pembuatan Larutan Standar 4,0; 6,0; 8,0; 10; dan 12 mg/L

Larutan induk
kuersetin 100 mg/L

- Dipipet sebanyak 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 mL

- Diencerkan dengan etanol p.a hingga volume 5 mL

Larutan Standar
Kuersetin

c. Preparasi Sampel

[ EMDK ]

- Ditimbang sebanyak 0,01 g
- Dilarutkan dalam 10 mL Etanol p.a

Larutan sampel
1000 mg/L
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d. Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Metanol Daun Kelor

Blanko

Larutan standar Larutan sampel

- Dipipet masing-masin sebanyak 5 mL ke dalam
tabung reaksi

- Ditambahkan 3 mL etanol p.a
- Ditambahkan 0,2 mL AICIl3; 10%
- Ditambahkan 0,2 mL Kalium Asetat 1 M

- Ditambahkan dengan akuades hingga volume
10 mL

- Didiamkan selama 30 menit pada suhu kamar

- Diukur absorbansi dari masing-masing tabung
reaksi pada panjang gelombang 432 nm.

Data

Cat: pengukuran dilakukan secara duplo
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5. Penentuan Kadar Fenolik Total Ekstrak Metanol Daun Kelor

a. Pembuatan larutan induk asam galat 100 mg/L

[ Asam galat ]

- Ditimbang sebanyak 0,001 g

- Dilarutkan dalam etanol p.a hingga
volume 10 mL

Larutan induk asam
galat 100 mg/L

b. Pembuatan Larutan Standar 2,0; 4,0; 6,0; 8,0; dan 10 mg/L

Larutan induk asam
galat 100 mg/L

- Dipipet sebanyak 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan 0,5 mL

- Diencerkan dengan etanol p.a hingga volume 5 mL

Larutan Standar
asam galat

c. Preparasi Sampel

[ EMDK ]

- Ditimbang sebanyak 0,001 g
- Dilarutkan dalam 10 mL Etanol p.a

Larutan sampel
100 mg/L
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d. Uji Total Fenolik Ekstrak Metanol Daun Kelor

Blanko

Larutan standar Larutan sampel

- Dipipet masing-masin sebanyak 5 mL ke dalam
tabung reaksi

- Ditambahkan 0,4 mL pereaksi folin ciocalteu
- Dihomogenkan

- Didiamkan 4-8 menit

- Ditambahkan 3 mL Na>COs 7%

- Dihomogenkan

- Dicukupkan dengan akuades hinggga volume
10 mL

- Didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar

- Diukur absorbansi dari masing-masing tabung
reaksi pada panjang gelombang 640 nm

Data

Cat: pengukuran dilakukan secara duplo
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6. Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Metanol Daun Kelor (Moringa

oleifera)

1. Pembuatan Larutan Na-CMC 0,5% (Amalia, 2016)

I Na-CMC I

Ditimbang sebanyak 1,25 g

Dimasukkan ke dalam gelas kimia yang berisi 50
mL akuades hangat

Diaduk hingga terbentuk larutan koloid
Dicukupkan volumenya sampai 250 mL dengan

akuades hingga tanda batas

[ Na-CMC 0,5% ]

2. Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak (Amalia, 2016)

[ Natrium Diklofenak ]

- Ditimbang sebanyak 10 tablet

- Dihitung bobot rata-rata

- Digerus

- Ditimbang kembali sebanyak 0,007 g

- Disuspensikan dengan larutan Na CMC 0,5%
- Diaduk hingga homogen

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

- Dicukupkan volumenya hingga tanda batas

Diklofenak

[ Suspensi Natrium J
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3. Pembuatan Suspensi Karagenan 1% (Amirah dkk., 2014)

[ Karagenan ]

- Ditimbang sebanyak 0,1 ¢
- Dilarutkan dengan larutan NaCl 0,9%
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL

- Dicukupkan volumenya hingga tanda batas

[ Karagenan 1% ]

4. Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Kelor Konsentrasi 6%, 8% dan 10%
(Prayitno dkk., 2022)

[ Ekstrak daun kelor ]

- Ditimbang sebanyak 0,6 ¢

- Dimasukkan ke dalam lumpang

- Ditambahkan suspensi Na-CMC 0,5%

- Digerus

- Dimasukkan ke dalam labu ukur

- Ditambahkan Na-CMC 0,5% hingga volume 10 mL

E.M.D.K
konsentrasi 6%

Cat: dilakukan hal yang sama dengan konsentrasi 8% dan 10% (masing-masing
ditimbang 0,8 dan 1 g).
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5. Uji Aktivitas Antiiflamasi (Amaliah, 2016)

Hewan Uji Mencit Daun Kelor Tablet Natrium
(Mus musculus) (Moringa oleifera) Diklofenak

- Dipelihara - Dicuci bersih - Diserbukkan
- Diadaptasikan - Dikeringkan - Disuspensikan
- D!puasakan - Diserbukkan dengan NaCl 0,9%
- Ditimbang - Dibuat ekstrak
- Dikelompokkan metanol
v v v
Kelompok Mencit Pembuatan Suspensi Suspensi Natrium
ekstrak metanol daun Diklofenak
kelor 6%, 8% dan 10%

Di Ukur VVolume

Kaki Mencit
\4
Volume Awal
- Di induksikan karagenan 1%
- Diukur volume udema kaki
mencit
Vﬁll:(r_ne ude_ma — Kelompok hewan uji
aki mencit Mencit
| \ 4
|
KLP 1 KLP I KLP Il KLP IV KLP V
Na-CMC SNUSP?“S‘ E.M.D.K E.M.D.K EMD.K
atrium N
0.5% diklofenak 6% blv 8% blv 10% biv

Diukur volume udema kaki mencit
tiap 1 jam selama 6 jam

v

Data volume udema kaki mencit
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Lampiran 3. Tempat Pengambilan Sampel

Nasional
Bantimurung
Bulusaraung
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Lampiran 4 . Perhitungan Data Penelitian

1. Perhitungan Rendemen EMDK

berat ekstrak (g)
- e 0,
berat zampel (g} x 100%

BPE % 100%

100 g

=19,23%

% rendemen =

2. Pembuatan Reagen

1. Pembuatan HCI 1 N 10 mL

N _ %. bj. 1000. val
BM

g
37%. 1,19 —r 1000.1

= 36,5 g/mol

240,3

36,5
=12,06 N
V2. N2

10 ML. 1M
12,06 N

V1. N1

V1 =

0,82 mL

2. Pembuatan Pb(CH3COOH); 1% 10 mL

%E _ gram zatterlarut (g} x 100%
v " volume larutan {mL}
w = x 10 mL
1[!'[!'”"&
=014

3. Pembuatan NaxCOs 7% dalam 100 mL

%w _ berat zat terlarut (g} x100%

"~ Volume Larutan | (mL)

X 100 mL

1I}D%
=7 g
4. Pembuatan larutan Na CMC 0,5% dalam 250 ml

% w _ berat zat terlarut (g)
0_
v " volume Larutan | (L)

x 100%
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w =1D“='%x250mL

=125¢

5. Pembuatan Karagenan 1% dalam 100 mL

%E _ berat zat terlarut (g} x 100%
vV "~ WVolume Larutan | (L)
w x 100 mL
1I}I}l‘-f;
=1 g
6. Pembuatan larutan NaCl 0,9% dalam 100 mL
%E _ berat zat terlarut (g) x 100%
v "~ Wolume Larutan | (L)
wo =222 %100 mL
1009
=09g¢
7. Perhitungan dosis Natrium Diklofenak
Dosis lazim Natrium diklofenak =50 mg/kgBB
Faktor konversi dari manusia ke mencit = 0,0026
Dosis untuk mencit 20 gram =FK x DL
=0,0026 x 50
= 0,13 mg/g BB
Untuk pemberian oral digunakan standar volume maksimal untuk mencit 30 gram
Dosis untuk mencit 30 gram = % x 0,13

= 0,195 mg/gBB
Perhitungan Larutan Stok
Larutan stok 10 ml 0,195 mg/gBB x 10 ml

=1,95mL

Berat 10 tablet diklofenak =1,78¢
=1780 mg

Berat rata-rata - mfgmg
=178 mg

_ berat yang diinginkan

berat etiket

= 2% x178 mg

= 6,942 mg

X berat rata-rata

Berat yang ditimbang

=0,007 g
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Lampiran 5. Penentuan Kadar Flavonoid Total EMDK

a. Pembuatan larutan induk kuersetin 100 mg/L

massa zat terlarut (mg)

Mg/L = volume larutan (L)
100 ==
0,01
=1mg

b.Pembuatan larutan standar kuersetin

- Konsentrasi 4 mg/L

Mi. V1 =M2 V2
4 mg/L. 5 mL
V1 = 100 mg/L
V1 =0,2mL
Volume etanol =5 mL- 0,2 mL
=4,8mL
- Konsentrasi 6 mg/L
Mi. V1 =M2 V>
6 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,3mL
Volume etanol =5 mL - 0,3 mL
=4,7mL

- Konsentrasi 8 mg/L

Mi. V1 =M2V>
8 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =04 mL
Volume etanol =5 mL- 0,4 mL
=4,6 mL

- Konsentrasi 10 mg/L

Mi. V1 =M2V>
10 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,5mL
Volume etanol =5 mL — 0,5 mL
=45mL
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- Konsentrasi 12 mg/L

Mi. V1 =Ma2V:
12 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,6 mL
Volume etanol =5 mL — 0,6 mL
=4,4mL

Penentuan kadar flavonoid total

pengulangan 1

= ax +b

x =22

[

0,333 — 0,0168
X = 0,0347
x = 10,55 mg/L

Kadar flavonoid :
F — cxfp

E
10,55 mg/L. 0,01L.1

= 0,0120 g
= 8,79 mg QE/g
pengulangan 2:
= ax +b
x =X2
0,385 —0,0168
X = 0,0347
X = 10,61 mg/L
Kadar flavonoid
F — cv.fp

E
10,61 mg/L. 0,01L.1

= 0,']120 o

= 8,84 mg QE/g

8,79 mg QE/g+ 8,84 mgQE/g
Kadar flavonoid total = 2

= 8,81 mg QE/g
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Data pengukuran A larutan standar kuersetin

Panjang gelombang (1) (nm) Absorbansi
500 0,022
490 0,042
480 0,073
470 0,121
460 0,173
450 0,231
440 0,278
435 0,288
434 0,288
432 0,290
430 0,290
420 0,271
410 0,234
400 0,184

Data absorbansi larutan standar kuersetin

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
4 0,164
6 0,218
8 0,291
10 0,355
12 0,442

Kurva Standar Flavonoid

Kurva Standar Kuersetin

0.5
0.45
0.4
0.35
0.3
0.25
0.2
0.15
0.1
0.05

Absorbansi

6 8
Konsentrasi (mg/L)

y = 0,0347x +0,0168
R2=0,9941

10 12 14
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Lampiran 6. Penentuan Kadar Fenolik Total EMDK

a. Pembuatan larutan induk asam galat 100 mg/L
Mg/L _ masza zat terlarut (mg)

volume larutan (L)
E

01
mg

100

I n
o

b. Pembuatan larutan standar asam galat
- Konsentrasi 2 mg/L

Mi. V1 = MazV:
2mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,1mL
Volume etanol =5 mL- 0,1 mL
=49 mL
- Konsentrasi 4 mg/L
Mi. V1 = Ma2V:
4 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,2mL
Volume etanol =5 mL - 0,2 mL
=48 mL
- Konsentrasi 6 mg/L
Mzi. V1 =M2V;
6 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,3mL
Volume etanol =5 mL- 0,3 mL
=4,7mL
- Konsentrasi 8 mg/L
Mi. V1 =M2V2
8 mg/L. 5 mL
Vi = 100 mg/L
V1 =0,4mL

Volume etanol =5 mL — 0,4 mL
=4,6 mL

- Konsentrasi 10 mg/L
Ms1. V1 =M2V>
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10 mg/L. 5 mL

Vi = 100 mg/L
V1 =0,5mL
Volume etanol =5 mL — 0,5 mL
=45mL

Penentuan kadar Fenolik Total
pengulangan 1

= ax +b
_ ¥—b

(i}
_0,339-0.001

0.0535

= 6,31 mg/L

X X X <

cv.fp
g
6,31 mg/L. 0,01L.1
= 0,0013 g

Kadar Fenolik Total

= 48,53 mgGAE/g

Pengulangan 2

y = ax +b
y-b
X =
ia
X - 0,254 —0,001
0.0535
X = 5,47 mg/L
. cv.fp
Kadar Fenolik Total =
g
547 mg/L. 0,01L.1
= 0,0013 g

42,07 mg GAE/g

438,53 mg GAE/g+ 42,07 mg GAE/g
Kadar Fenolik total = 2

= 45,3 mg GAE/g
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Data pengukuran A larutan standar asam galat

Panjang gelombang (L) (nm) Absorbansi
600 0,316
610 0,318
620 0,323
630 0,325
640 0,328
650 0,327
660 0,326

Data absorbansi larutan standar asam galat

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
2 0,115
4 0,208
6 0,323
8 0,42
10 0,544

Kurva Standar Fenolik

Kurva Standar Asam Galat
0.6
0.5

0.4
y =0,0535x + 0,001

0.3 R2=0,9979

Absorbansi

0,2

0,1

0 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi (mg/L)
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Volume Edema Kaki Mencit Setelah Diinduksi Karagenan
pada masing-masing Perlakuan

Kel | perlakuan | Dosis N Volume radang (mL) selama 6 jam pengamatan
VO |TL |T2 |73 |T4 [T5 |76

1| 024 | 0,30 | 0,33 | 0,34 | 0,36 | 0,35 | 0,37

21019 | 0,24 | 026 | 0,28 | 029 | 0,31 | 0,31

. Egg;ﬂ Na(;.g%'(: 3| 024|030 032033 034|035 ]| 035
41019 | 025 | 0,28 | 029 | 0,30 | 0,31 | 0,30

51026 | 031 | 035 | 0,37 | 0,39 | 0,39 | 0,40

Rata-rata 022 | 028 | 0,30 | 0,32 | 0,33 | 0,34 | 0,34

1] 026|031 | 033|033 03 | 027 027

2025|029 | 032|030 | 029 | 028 | 0,26

, ';g;‘lttrﬁ' Sidoe o [3] 018 [ 022 [ 023 | 023 | 022 | 021 | 019
41029 | 033036 | 03303l 03L | 030

51021 | 024 | 026 | 0,25 | 0,25 | 0,23 | 0,22

Rata-rata 023 | 0,27 | 0,30 | 0,28 | 0,27 | 0,26 | 0,24

1] 020 | 024 | 027 | 0,23 | 0,23 | 0,22 | 0,22

21020 | 025 | 027 | 0,26 | 0,23 | 0,24 | 0,23

EMDK 6% 3| 021 | 0,24 | 027 | 028 | 0,26 | 0,25 | 0,24

> 4023|026 | 028|027 | 026 025 0,24
51020 | 023 | 025 | 023 | 023 | 0,22 | 0,22

Rata-rata 0,20 | 0,24 | 0,25 | 0,26 | 0,26 | 0,23 | 0,22

1| 024 | 029 | 03 | 0,29 | 0,27 | 0,26 | 0,25

21020 | 025 | 027 | 0,27 | 0,26 | 0,24 | 0,23

EMDK 8% 3021 | 025|027 | 025 | 0,26 | 0,24 | 0,24

) 41018 | 021 | 0,25 | 024 | 0,23 | 0,22 | 0,20
51020 | 023 | 026 | 0,24 | 022 | 021 | 0,23

Rata-rata 0,20 | 0,28 | 0,28 | 0,26 | 0,24 | 0,25 | 0,24

1] 027 | 0,30 | 0,32 | 0,32 | 0,30 | 0,29 | 0,28

5 2023|027 | 029 | 0,28 | 0,27 | 0,26 | 0,24
EMDK 10% |3 024|029 |03l 030 029|027 | 027
41020 | 026 | 0,29 | 027 | 0,28 | 0,27 | 0,25

51021 | 025 | 028 | 0,27 | 0,25 | 0,24 | 0,24

Rata-rata 023 | 0,27 | 0,29 | 0,28 | 0,27 | 0,26 | 0,25
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Lampiran 8. Hasil Persentase Edema Kaki Mencit setelah Diinduksi Karagenan pada
masing-masing Perlakuan

Kel | perlakuan Dosis N Persen radang (%) selama 6 jam pengamatan
T1 T2 T3 T4 T5 T6

1 25 37,5 | 41,66 50 45,83 | 54,16

2 | 26,31 | 36,84 | 47,36 | 52,63 | 63,15 | 63,15

. Egggﬁ; Na(;;rc 3| 25 |3333| 37,5 | 41,66 | 4583 | 4583
4 | 3157 | 47,36 | 52,63 | 57,89 | 63,15 | 57,89

51| 19,23 | 34,61 | 423 50 50 | 53,84

Rata-rata 25,42 | 37,93 | 44,29 | 50,43 | 53,59 | 54,97

1 19é23 26,92 | 26,92 10 3,84 | 3,84

Kontrol Na 2 16 28 20 16 12 4

2 positif Diklofenak | 3 | 22,22 | 27,77 | 27,77 | 22,22 | 16,66 | 5,55
4 | 13,79 | 24,13 | 13,79 | 6,89 | 6,89 | 3,44

5| 14,28 | 23,8 | 19,04 | 19,04 | 9,523 | 4,76

Rata-rata 17,10 | 26,12 | 21,50 | 14,83 | 9,78 | 4,32

1 20 35 15 15 10 10

2 25 35 30 15 20 15

3 EMDK 6% 3| 14,28 | 28,57 | 33,33 | 23,8 | 19,04 | 14,28
4 | 13,04 | 21,73 | 17,39 | 13,04 | 8,69 | 4,34

5 15 25 15 15 10 10

Rata-rata 17,46 | 29,06 | 22,14 | 16,37 | 13,54 | 10,72

112083 | 25 |2083| 125 | 8,33 | 4,166

2 25 35 35 30 20 15

4 EMDK 8% 3| 19,04 | 28,57 | 19,04 | 238 | 14,28 | 14,28
4 | 16,66 | 38,88 | 33,33 | 27,77 | 22,22 | 11,11

5 15 30 20 10 5 15

Rata-rata 19,30 | 31,49 | 25,64 | 20,81 | 13,96 | 11,91

111,11 | 1851 | 18,51 | 11,11 7,4 3,7

c 2 | 17,39 26%08 21,73 | 17,39 | 13,04 | 4,347
EMDK 10% 3]2083 2916 | 25 20,83 | 125 | 125

4 30 45 35 40 35 25

5| 19,04 | 33,33 | 28,57 | 19,04 | 14,28 | 14,28

Rata-rata 19,67 | 30,42 | 25,76 | 21,67 | 16,44 | 11,96
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Lampiran 9. Hasil persentase inhibisi edema kaki mencit setelah diinduksi karagenan pada
masing-masing perlakuan

Persen inhibisi edema (%) selama 6 jam

Kel | Perlakuan Dosis N
pengamatan
T1 | T2 T3 T4 T5 T6
Na-Cmc | 1 0 0 0 0 0 0
. Kontrol 0.5% 2 0 0 0 0 0 0
Negatif 3] 0 0 0 0 0 0
4] 0 0 0 0 0 0
5/ 0 0 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0 0 0
Na 1123072820 3538 | 80 | 91,60 | 92,89
2 Kontrol Diklofenak | 2 39,2 24 57,77 69,6 81 93,66
positif 311,11 | 16,66 | 2592 | 4666 | 63,63 | 87,87
4 156,32 ] 49,04 | 7379 | 88,08 | 89,08 | 94,04
5| 2571|3121 | 5497 | 61,90 | 80,95 | 91,15
Rata-rata 31,08 | 29,82 | 4957 | 6925 | 81,25 | 91,92
1] 20 | 666 64 70 | 7818 | 8153
3 6%
2 5 5 36,66 | 715 | 6833 | 76,25
EMDK
3| 4285|1428 | 11,11 | 42,85 | 58,441 | 68,83
45869 | 5410 | 6695 | 77,47 | 86,23 | 92,49
5| 22 [2777] 6454 | 70 80 81,42
Rata-rata 2971 | 2156 | 48,65 | 66,36 | 7423 | 80,10
111666 | 3333 | 50 75 | 8181 | 92,30
4
8% 2| 5 5 2611 | 43 | 6833 | 76,25
EMDK 32380 | 1428 | 4920 | 42,85 | 68,83 | 68,83
41472211791 ] 36,66 | 52,02 | 6481 | 80,80
5| 22 [1333] 5272 | 80 90 72.14
Rata-rata 2293 | 16,77 | 42,94 | 5857 | 74,75 | 78,06
155555061 | 5555 | 77,77 | 83,83 | 93,16
10% 2133912919 | 5410 | 66,95 | 79,34 | 93,11
5 EMDK
311666 | 125 33333 | 50 | 72,72 | 12,72
4| 5 5 335 | 30,90 | 44,58 | 9681
510952 | 370 | 32,46 | 61,90 | 71,42 | 73.46
Rata-rata 2241 | 20,20 | 41,79 | 5750 | 7038 | 77.85
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Lampiran 10. Perhitungan persen edema dan persen inhibisi edema

Persen (%) Edema EMDK konsentrasi 6%
a. Mencit pertama jam ke-1
% edema= 22 x 100%

Vo

0.2a— 0,20
=—5;  x100%

=20%

b.Mencit kedua jam ke-1
% edema = =22 x 100%

o

0,25— 0,20
= 222220 % 100%

i

=25%
c. Mencit ketiga jam ke-1
% edema = V::D x 100%
= 0242021 10004
0,21
= 14,285%
d. Mencit keempat jam ke-1
% edema = == 100%
= 028-023 10004
0,23
=13,043%

e. Mencit kelima jam ke-1
% edema= T2 x 100%

Vo

0,23 — ,20
=5 Xx100%

i

=15%

Keterangan:
Vit = volume telapak kaki mencit pada waktu t
VO  =volume telapak kaki mencit pada waktu 0 (sebelum perlakuan apapun)



Persen Inhibisi Edema Kaki mencit

a. Mencit 1 jam ke- 1
% inhibisi edema = *==x 100%
=22 X 100%

=20%

b. Mencit kedua jam ke-1
% inhibisi edema = ;‘J x 100%
— 26,315— 25 X 100%
26,315
= 5%
c. Mencit ketiga jam ke-1
% inhibisi edema :‘%‘J x 100%

25— 14,285
= T X 100%

=

= 42,85%

d. Mencit keempat jam ke- 1
% inhibisi edema = %hx 100%

31,578— 13,043
= ——— x100%
31,578

= 58,69%

e. Mencit kelima jam ke 1
% inhibisi edema = *== x 100%

15,230 — 15
=——— x100%
15,230

=22%

Keterangan:
a = % edema pada kelompok kontrol negatif

b = % edema pada kelompok perlakuan

81



Lampiran 11. Hasil Uji Statistik Persen Inhibisi Edema Kaki Mencit

1.Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov dan Uji Homogenitas Levene terhadap persen
inhibisi edema telapak kaki mencit

a. Uji Normalitas

tujuan : untuk melihat distribusi data persen inhibisi edema telapak kaki mencit
normal atau tidak.

Hipotesis:

Ho = Data persen inhibisi edema telapak kaki mencit terdistribusi normal

Ha = Data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak terdisibusi tidak
normal

Pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak.

Uji Kolmogorov-Smirnov

waktu 1 | waktu 2 | waktu 3 | waktu_ | waktu | waktu_
4 5 6
N 25 25 25 25 25 25
Parameter Rata- 21,22 17,67 36,58 50,33 60,12 65,58
normal rata
Standar 19,44 16,63 23,71 29,33 32,43 34,86
deviasi
Absolut 0,15 0,14 0,14 0,17 0,26 0,29
perbedaan Positif 0,15 0,14 0,13 0,15 0,16 0,20
Negatif -0,13 -0,14 -0,14 -0,17 -0,26 -0,29
Uji statistik 0,15 0,14 0,14 0,17 0,26 0,29
signifikan 0,108 0,178 0,200 0,051 0,001 0,001
Keputusan:

Data persen inhibisi edema telapak kaki mencit pada jam ke 1, 2,3,4,terdistribusi normal

(p = 0,05), sedangkan pada jam ke-5 dan 6 tidak terdistribusi normal (p <0,05).

82




b.Uji Homogenitas Levene

Tujuan : untuk melihat data persen inhibisi edema telapak kaki mencit homogen atau
tidak.

Hipotesis:
Ho = data persen inhibisi edema telapak kaki mencit bervariasi homogen

Ha = data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak bervariasi homogen

Pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Uji Homogenitas

Statistic leven dfl df2 Sig.
Jam ke 1 3,35 4 20 0,030
Jam ke 2 3,61 4 20 0,023
Jam ke 3 6,71 4 20 0,001
Jam ke 4 3,35 4 20 0,030
Jam ke 5 2,14 4 20 0,113
Jam ke 6 5,18 4 20 0,005

Keputusan: data persen inhibisi edema telapak kaki mencit bervariasi homogen
(p = 0,05) pada jam ke-5 dan 6, sedangkan pada jam ke 1,2,3,4, tidak

bervariasi homogen (p < 0,05).

Kesimpulan: Syarat normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi maka tidak dapat
dilanjutkan dengan uji AVOVA sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal

Wallis.
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Uji Kruskal Wallis terhadap Persen Inhibisi Edema Kaki Mencit

Tujuan

Hipotesis:

: untuk melihat data persen inhibisi edema telapak kaki mencit

homogen atau tidak.

Ho : data persen inhibisi edema telapak kaki mencit tidak berbeda secara bermakna

Ha : data persen inhibisi edema telapak kaki mencit berbeda secara bermakna

Pengambilan keputusan:

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signiifkansi < 0,05 maka Ho ditolak

Uji Statistik
waktu 1| waktu 2 | waktu 3 | waktu 4 | waktu 5 | waktu 6
Kruskal-Wallis H 12,57 13,22 12,81 12,63 12,88 15,61
df 4 4 4 4 4 4
signifikan 0,014 0,010 0,012 0,013 0,012 0,004
Keputusan:

Data persen inhibisi edema telapak kaki mencit semua kelompok uji berbeda secara

bermakna, maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan metode LSD

(Least Significance Different). Uji BNT merupakan uji lanjutan yang dilakukan apabila hasil

pengujian menunjukan adanya perbedaan nilai secara bermakna. Tujuannya adalah untuk

menentukan kelompok mana yang memberikan nilai yang berbeda secara bermakna dengan

kelompoklainnya.
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3.Uji BNT (LSD) persen inhibisi edema telapak kaki mencit

Tujuan: untuk mengetahui perbedaan persen inhibisi edema telapak kaki mencit yang bermakna

Multiple Comparisons

LSD
Variabel 0] (J) perlakuan Rata-rata (1-J) Std. Error Sig. 95% Rentang nilai

Dependen kelompok Batas Bawah Batas Atas

waktu_1 Kontrol Kontrol positif -31,08" 10,90 0,01 -53,83 -8,32

negatit EMDK 6% -29,70" 10,90 0,01 52,46 6,95

EMDK 8% -22,93" 10,90 0,04 -45,69 -0,17

EMDK 10% -22,41 10,90 0,05 -45,17 0,34

Kontrol Kontrol negatif 31,08" 10,90 0,01 8,32 53,83

positf EMDK 6% 1,37 10,90 0,90 21,38 24,13

EMDK 8% 8,14 10,90 0,46 -14,61 30,90

EMDK 10% 8,66 10,90 0,43 -14,08 31,42

EMDK 6% Kontrol negatif 29,70 10,90 0,01 6,95 52,46

Kontrol positif 10,90 0,90 -24,13 21,38

EMDK 8% 6,77 10,90 0,54 -15,98 29,52

EMDK 10% 729 10,90 0,51 -15,46 30,05

EMDK 8% Kontrol negatif 22,93" 10,90 0,04 0,17 45,69
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Kontrol positif -8,14 10,90 0,46 -30,90 14,61

EMDK 6% -6,77 10,90 0,54 -29,52 15,98

EMDK 10% 0,52 10,90 0,96 -22,23 23,27

EMDK Kontrol negatif 22,41 10,90 0,05 -0,3430 45,17
10% Kontrol positif -8,66 10,90 0,43 -31,42 14,08
EMDK 6% -7,29 10,90 0,51 -30,05 15,46

EMDK 8% -0,52 10,90 0,96 -23,27 22,23

waktu_2 Kontrol Kontrol positif -29,82" 9,19 0,004 -49,00 -10,64
negatit EMDK 6% -21,56" 9,19 0,02 40,74 2,38
EMDK 8% -16,77 9,19 0,08 -35,95 241

EMDK 10% -20,20" 9,19 0,04 -39,38 -1,01

Kontrol Kontrol negatif 29,82" 9,19 0,00 10,64 49,00
positf EMDK 6% 8,26 9,19 0,38 110,92 27,44
EMDK 8% 13,05 9,19 0,17 -6,12 32,23

EMDK 10% 9,62 9,19 0,30 -9,55 28,80

EMDK Kontrol negatif 21,56 9,19 0,02 2,38 40,74
0% Kontol positif -8,26 9,19 0,38 -27,44 10,92
EMDK 8% 4,79 9,19 0,60 -14,38 23,97
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EMDK 10% 1,36 9,19 0,88 -17,81 20,54

EMDK 8% Kontrol negatif 16,77 9,19 0,08 -2,41 35,95
Kontrol positif -13,05 9,19 0,17 -32,23 6,12

EMDK 6% -4,79 9,19 0,60 -23,97 14,38

EMDK 10% -3,43 9,19 0,71 -22,61 15,75

EMDK Kontrol negatif 20,20" 9,19 0,040 1,01 39,38
10% Kontrol positif -9,62 9,19 0,30 -28,80 9,55
EMDK 6% -1,36 9,19 0,88 -20,54 17,81

EMDK 8% 3,43 9,19 0,71 -15,75 22,61

waktu_3 Kontrol Kontrol positif -49,56" 9,89 <0,001 -70,20 -28,92

negatif EMDK 6% 48,65" 9,89 <0,001 69,29 28,01

EMDK 8% -42,93" 9,89 <0,001 -63,57 -22,29

EMDK 10% -41,78" 9,89 <0,001 -62,42 -21,14

Kontrol Kontrol negatif 49,56 9,89 <0,001 28,92 70,20
positf EMDK 6% 0.91 9,89 0,92 19,72 21,55
EMDK 8% 6,62 9,89 0,51 -14,01 27,26

EMDK 10% 17,77 9,89 0,44 -12,86 28,41

EMDK Kontrol negatif 48,65" 9,89 <0,001 28,01 69,29
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6% Kontrl positif -0,914 9,89 0,927 -21,55 19,72
EMDK 8% 571 9,89 0,57 -14,92 26,35

EMDK 10% 6,86 9,89 0,49 -13,77 27,41

EMDK 8% Kontrol negatif 42,93" 9,89 <0,01 22,29 63,57
Kontrol positif -6,62 9,89 0,51 -27,26 14,01

EMDK 6% -5,71 9,89 0,57 -26,35 14,92

EMDK 10% 1,15 9,89 0,90 -19,49 21,79

EMDK Kontrol negatif 41,78" 9,89 <0,001 21,14 62,42
10% Kontrol positif -1,77 9,89 0,44 -28,41 12,86
EMDK 6% -6,86 9,89 0,49 -27,50 13,76

EMDK 8% -1,15 9,89 0,909 -21,79 19,49

waktu_4 Kontrol Kontrol positif -69,24" 9,28 <0,001 -88,61 -49,88
negatit EMDK 6% 66,36" 9,28 <0,001 85,72 -47.00
EMDK 8% -58,57" 9,28 <0,001 -77,93 -39,21

EMDK 10% -57,50" 9,28 <0,001 -76,86 -38,14

Kontrol Kontrol negatif 69,24" 9,28 <0,001 49,88 88,61
positf EMDK 6% 2,88 9,28 075 16,47 22,24
EMDK 8% 10,67 9,28 0,26 -8,68 30,03
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EMDK 10% 11,74 9,28 0,22 -7.619 31,10

EMDK Kontrol negatif 66,36 9,28 <0,01 47.00 85,72
0% Kontrol positif -2,88 9,28 0,75 -22,24 16,47
EMDK 8% 7,79 9,28 0,41 -11,57 27,15

EMDK 10% 8,86 9,28 0,35 -10.50 28,22

EMDK 8% Kontrol negatif 58,57" 9,28 <0,001 39.21 77,93
Kontrol positif -10,67 9,28 0,26 -30.03 8,68

EMDK 6% -7,79 9,28 0,41 -27.15 11,57

EMDK 10% 1,07 9,28 0,90 -18,29 20,43

EMDK Kontrol negatif 57,50" 9,28 <0,01 38,14 76,86
10% Kontrol positif -11,74 9,28 0,22 -31,10 7,61
EMDK 6% -8,86 9,28 0,35 -28,22 10,50

EMDK 8% -1,07 9,28 0,90 -20,43 18,29

waktu_5 Kontrol Kontrol positif -81,25" 6,85 <0,001 -95,54 -66,96

negatit EMDK 6% 74,23" 6,85 <0,001 88,52 59,94

EMDK 8% -74,75" 6,85 <0,001 -89,04 -60,46

EMDK 10% -70,37" 6,85 <0,001 -84,66 -56,08

Kontrol Kontrol negatif 81,25" 6,85 <0,001 66,96 95,54
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positif EMDK 6% 7,01 6,85 0,31 7,27 21,30
EMDK 8% 6,49 6,85 0,35 -7,79 20,78

EMDK 10% 10,87 6,85 0,12 -3,41 25,16

EMDK Kontrol negatif 74,23" 6,85 <0,001 59,94 88,52
0% Kontrl positif -7,01 6,85 0,31 -21,30 7,27
EMDK 8% -0,52 6,85 0,94 -14,81 13,77

EMDK 10% 3,85 6,85 0,58 -10.43 18,14

EMDK 8% Kontrol negatif 74,75 6,85 <0,001 60,46 89,04
Kontrol positif -6,49 6,85 0,35 -20,78 7,79

EMDK 6% 0,52 6,85 0,94 -13,77 14,81

EMDK 10% 4,37 6,85 0,53 -9,91 18,66

EMDK Kontrol negatif 70,37" 6,85 <0,001 56,08 84,66
10% Kontrol positif -10,87 6,85 0,12 -25,165 341
EMDK 6% -3,85 6,85 0,58 -18,14 10,43

EMDK 8% -4,37 6,85 0,53 -18,66 9,91

waktu_6 Kontrol Kontrol positif -91,92" 5,68 <0,001 -103,77 -80,07

negatit EMDK 6% -80,10" 5,68 <0,001 91,95 68,25

EMDK 8% -78,06 5,68 <0,001 -89,91 -66,21




EMDK 10% -77,85" 5,68 <0,001 -89,70 -66,00
Kontrol Kontrol negatif 91,92 5,68 <0,001 80,07 103,77
positf EMDK 6% 11,81 5,68 0,05 0,03 23,66
EMDK 8% 13,85 5,68 0,02 2,00 25,70
EMDK 10% 14,07 5,68 0,02 2,21 25,92
EMDK Kontrol negatif 80,10 5,68 <0,001 68,25 91,95
0% Kontrol positif -11,81 5,68 0,05 -23,66 0,003
EMDK 8% 2,04 5,68 0,72 -9,81 13,89
EMDK 10% 2,25 5,68 0,69 -9,59 14,10
EMDK 8% Kontrol negatif 78,06" 5,68 <0,00 66,21 89,15
Kontrol positif -13,85" 5,68 0,02 -25,70 -2,00
EMDK 6% -2,04 5,68 0,72 -13,89 9,81
EMDK 10% 0.21 5,68 0,97 -11,63 12,06
EMDK Kontrol negatif 77,85 5,68 <0,00 66,00 89,70
10% Kontrol positif -14,07" 5,68 0,02 -25,92 -2,21
EMDK 6% -2,25 5,68 0,69 -14,10 9,59
EMDK 8% -0,21 5,68 0,97 -12,06 11,63

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 13. Dokumentasi penelitian

Ekstraksi daun kelor penyaringan

Ekstrak kental daun kelor Uji fitokimia

93



e

wf*_ llﬂ*@ﬂ.

Lo by g

- - .!:_:1_‘

Karagenan 1%

Pemberian tanda batas pada kaki mencit

Penyuntikan karagenan
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kaki mencit sebelum diinduksi Kaki mencit setelah diinduksi
karagenan karagenan

Dosis EMDK 6%, 8%, dan 10%

Alat pletysmometer Pengukuran volume edema kaki
mencit
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